BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Sejumlah 127 responden atau sebesar 69,0% memiliki perilaku makan baik
serta sebanyak 57 responden atau sebesar 31,0% responden memiliki perilaku
makan yang kurang baik.

2. Hasil pengukuran status gizi para siswa pada umumnya adalah normal, yakni
sejumlah 135 siswa dari 184 responden atau sebesar 73,4% yang menjadi
sampel penelitian.

3. Lebih dari setengah jumlah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori siswa dengan prestasi yang baik, yakni sebanyak
93,5% yang diantaranya 50% terklasifikasi baik dan 43,5% terklasifikasi
sangat baik.

4. Pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
perilaku makan dengan prestasi belajar siswa program full day school di SMP
Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilaisignifikansi (p value) yaitu 0,866>0,05.

5. Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat korelasi yang signifikan antara status
gizi dengan prestasi belajar siswa program full day school di SMP Negeri 1
Kota Gorontalo dengan nilai signifikansi (p value) yaitu 0,049<0,05.

6. Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat korelasi yang signifikan antara perilaku
makan dan status gizi dengan prestasi belajar siswa pada siswa di SMP Negeri

1 Kota Gorontalo dengan nilai signifikansi (p value) yaitu 0,007<0,05.
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5.2 Saran

1.

Bagi tempat penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan para siswa maupun guru terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa

Bagi peneliti

Diharapkan kepada peniliti yang akan datang mampu mengembangkan
penelitian selanjutnya berkaitan dengan hubungan perilaku makan dan status
gizi terhadap prestasi belajar.

Bagi remaja.

Hendaknya penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dapat
meberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang perilaku makan dan status gizi
bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja terutama dalam meningkatkan

prestasi belajar di sekolah.
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